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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal yaitu sebagai berikut: 

1. Dari 24 orang siswa yang diberikan tes, 15 siswa atau 62,5% dari keseluruhan 

jumlah siswa  yang mampu menyelesaikan soal kemampuan komunikasi 

matematika, dan 9 siswa atau 37,5 % siswa yang tidak mampu menyelesaikan 

soal kemampuan komunikasi matematika. 

2. Rata-rata kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan 

komunikasi matematika pada materi dimensi tiga paling tinggi 60% pada 

kegiatan pembelajaran matematika. 

3. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan komunikasi 

matematika disebabkan karena siswa kurang memahami materi dimensi tiga. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan-kesimpulan di atas, penulis menyampaikan  

beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk membantu siswa dalam mengkomunikasikan matematika, maka dalam 

memberikan dan menerapkan  materi pelajaran kepada siswa, guru hendaknya 

memperhatikan tahapan kemampuan siswa yang diajar, sehingga kemampuan 

komunikasi siswa dapat ditingkatkan.  

2. Untuk mengatasi masalah siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

khususnya pada materi dimensi tiga hendaknya siswa banyak melakukan 
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latihan atau menjawab soal-soal latihan, sehingga siswa mampu 

mengkomunikasinnya dalam bentuk matematika secara lisan maupun tulisan. 

3. Siswa dianjurkan agar dapat menghilangkan kebiasan saling ketergantungan 

kepada guru maupun terhadap sesama teman serta dapat  menghilangkan 

kebiasan belajar untuk menghafal, karena pada dasarnya matematika 

dibutuhkan pemahaman terhadap setiap materi yang ada. 
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